BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penerapan instruksi kerja dengan metode clockwise pada

proses QC Endline style kemeja maka bias disimpulkan yaitu:

1. Metode clockwise pada QC Endline di CV Apolo Jaya Garmen yang
sebelumnya sudah dibicarakan dengan supervisor dan operator QC dapat
diterima dan dilaksanakan pada QC Endline di CV Apolo Jaya Garmen

2. Pengaruh penerapan metode clockwise pada QC Endline di CV Apolo Jaya
Garmen terhadap kualitas produk jadi yaitu berkurangnya keluhan buyer
mengenai produk jadi, meningkatnya kepuasaan pelanggan dan produk cacat

berkurang.

5.2 Saran

Saran yang akan berikan untuk perusahaan agar perusahaan lebih baik lagi

kedepan nya yaitu:

1. Dengan adanya instruksi kerja dengan metode clockwise diharapkan
perusahaan menerapkan untuk kedepannya agar kualitas semakin
meningkat.

2. Ditingkatkan lagi dengan konsistennya dalam mengkontrol produk-produk
dengan detail dan teliti.

3. Untuk membantu menjaga kualitas produk, pekerja lebih baik ditambahkan
untuk menjaga pengendalian kualitas.

4. Diadakan training karyawan untuk meningkatkan kinerja dan keahlian

karyawan.
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